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Pengantar

Forum ini sebenarnya adalah forum ilmiah ‘dua’ tahunan kali yang ketiga yang diselenggarakan oleh Forum Studi Komunikasi Kesehatan Jiwa Islami Indonesia (FSKKJII), walaupun panitia menuliskan sebagai Forum I. Empat tahun sebelumnya, acara sejenis diselenggarakan di Yogyakarta pada 14-16 Februari 2005.  
Pada awalnya, kehadiran kami di sini dimaksudkan untuk mengganti pembicara lain yang berhalangan hadir, yaitu Prof. Dr. Djamaludin Ancok. Ketika saya tanyakan mengapa memilih saya, jawab panitia penyelenggara adalah karena kami dipandang sebagai seseorang yang secara konsisten menggeluti kajian psikologi Islami. Jam terbang kami sebagai penulis buku-artikel-makalah psikologi Islami, pengajar psikologi Islami di UII serta sebagai pimpinan puncak Asosiasi Psikologi Islami menjadi pertimbangan mereka. Yang pasti, nama saya direkomendasikan Prof. Ancok.
Beberapa Catatan


Ada beberapa catatan yang ingin kami sampaikan:

1. Alhamdulillah, saya dapat tampil secara memuaskan. Makalah kami yang berjudul “Komunitas Muslim dan Globalisasi: Perspektif Psikologi dan Islam” boleh dikata sukses.
2. Di antara empat pembicara yang tampil di sesi panel pertama ini, presentasi yang saya sampaikan mendapat tanggapan dari dua peserta. Seorang pembicara, yaitu Prof. Dr. dr. SM. Hatta dari Malaysia mendapat lima pertanyaan. Dua pembicara lain, yaitu Prof. Dr. dr. Syamsul Hadi, Sp.KJ (UNS) sama sekali tak mendapat pertanyaan dan Dr. dr. Yan Prasetyo, Sp.KJ (UI) mendapat satu tanggapan. Tanggapan yang kami berikan alhamdulillah juga mendapat apresiasi yang sangat baik saat break. Sekurang-kurangnya ada tiga orang yang memberi tanggapan sangat positif terhadap presentasi yang kami sampaikan.
3. Tanggapan yang diberikan seorang peserta adalah mengenai bagaimana proses pengaruh doa terhadap kesembuhan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kami kutipkan suatu penelitian yang dilakukan Dr. Subandi, MA, Psikolog (UGM) yang intinya adalah seseorang yang berdoa untuk dirinya sendiri dan didoakan orang lain mengalami kesembuhan yang lebih cepat dibanding dengan orang yang hanya berdoa untuk dirinya sendiri, hanya didoakan orang lain, dan tidak ada yang mendoakan (dari diri sendiri maupun orang lain). Kami jelaskan bahwa ketika seseorang berdoa sesungguhnya ada dua proses yang berlangsung, yaitu proses penguatan harapan dan kekuatan spiritual doa. Ketika seseseorang berdoa pada dasarnya ia sedang membangkitkan harapannya. Ketika harapan disadari dan menguat, maka itu akan menggerakkan orang tersebut untuk menyembuhkan penyakitnya. Penting bagi seseorang yang sakit dan seseorang yang memberi perlakuan terhadap orang sakit tentang apa disebut sebagai pembangkitan harapan. Lebih lanjut kami jelaskan bahwa semakin banyak orang shaleh yang berdoa, maka kekuatan dooa itu juga akan semakin nyata. Ada kukuatan spiritual yang bergerak dari hati yang suci kepada diri yang sedang sakit. 
4. Secara pribadi, kami agak nervous saat hendak tampil di antara ahli psikiatri yang umumnya sudah memiliki gelar akademik yang lebih tinggi, yaitu profesor doktor. Namun, alhamdulillah, di hadapan sekitar 100-120 peserta itu, kami dapat menguasai panggung dengan baik.

5. Saya merekomendasikan kepada semua dosen psikologi pada prodi psikologi dan magister psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Humaniora UII untuk memanfaatkan setiap kesempatan bertukar pengetahuan/ilmu dengan teman sesama profesi maupun dengan profesi lain yang dekat, seperti psikiatri, ilmu agama, dan ilmu-ilmu social humaniora. 
6. Terakhir, ada kejadian yang menggelikan. Panitia menjanjikan untuk menggantikan seluruh tiket antar kota maupun dalam kota. Namun, tiket antar kota hanya diganti sekitar 65% dan tikel dalam kota hanya 50%. Akhirnya, kami berterus terang dan mereka menggantinya.
7. Semoga apa yang kami sampaikan bermanfaat.
Demikian laporan yang dapat kami sampaikan dengan harapan di masa-masa yang akan datang ada dosen FPSB UII yang memperoleh kesempatan meneliti dan mempresentasikannya di hadapan peneliti lain dari berbagai disiplin ilmu lain.
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